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ABSTRAK

Penilitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran IPA
materi penyebab perubahan lingkungan fisik siswa kelas IV SDN Pojok yang masih rendah. Hal ini
disebabkan, guru hanya dapat menjelaskan materi dengan ceramah sehingga siswa tidak aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada prestasi belajar siswa dalam memahami materi tersebut
masih rendah dan tujuan pebelajaran tidak tercapai secara maksimal.

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa SDN 1l
Pojok pada pelajaran IPA menggunakan model Team Game Tournament tanpa media audio-visual; 2)
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa SDN Il Pojok pada pelajaran IPA dengan menggunakan
model Team Game Tournament dengan media audio-visual; 3) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh
prestasi belajar siswa kelas IV SDN Il Pojok pada pembelajaran IPA menggunakan model Team Game
Tournament tanpa media audio-visual dan dengan menggunakan model Team Game Tournament
dengan media audio-visual.

Teknik penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan Quasi Exsperimental
Design. Teknik pengumpulan data berupa tes dan instrumenya soal pilihan ganda. Teknik analisis data
yang digunakan berupa statistik inferesial dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.

Simpulan hasil penelitian ini adalah : 1) Kemampuan mendekripsikan berbagai penyebab
perubahan lingkungan fisik dengan model Team Game Tournament tanpa menggunakan media audio-
visual tidak memberikan pengaruh dalam mencapai KKM; 2) Kemampuan mendekripsikan berbagai
penyebab perubahan lingkungan fisik dengan model Team Game Tournament dengan menggunakan
media audio-visual memberikan pengaruh dalam mencapai sebesar 11% di dalam mencapai KKM; 3)
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajatan TGT didukung media
audio-visual terhadap kemampuan mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik
pada kelas eksperimen.

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan kelas kontrol nilai thiung= 4,038> tiapel
0,381(5%) dan nilai rata-rata kelas kontrol 75,82<76, sedangkan pada kelas eksperimen thwng =
12,30>tpe 0,381(5%) dan nilai rata-rata 85,53>76. Artinya ada pengaruh sebesar 11% penggunaan
model TGT di dukung media audio-visual terhadap kemampuan mendeskripsikan berbagai penyebab
perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas IV SDN Pojok Il Tahun Ajaran 2016.

Kata Kunci : Pembelajaran, kemampuan mendeskripsikan perubahan lingkungan fisik, TGT, Audio-
visual.
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l. LATAR BELAKANG

Pembelajaran adalah proses interaksi
baik antara manusia dengan manusia
ataupun manusia dengan lingkungan.
Proses interaksi ini diarahkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan,
untuk menangkap isi dan pesan belajar,
maka siswa menggunakan kemampuan

pada ranah kognitif, afektif, prikomotor.

Untuk  ranah  kognitif  yaitu

kemampuan  yang berkenaan dengan
pengetahuan, penalaran atau pikiran yang
terdiri  dari  kategori  pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Sedangkan afektif yaitu
kemampuan yang mengutamakan
perasaan, emosi, dan reaksi — reaksi yang
berbeda dengn penalaran yang terdiri dari
kategori penerimaan, partisipasi, penilaian
sikap, organisasi, dan pembentukan pola
hidup, begitu juga psikomotor yaitu
kemampuan yang mengutamakan
keterampilan jasmani yang terdiri dari
presepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks,

penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas.

Karena tujuan pembelajaran belum
berhasil muncul salah satu kelemahan
proses pembelajaran yang dilaksanakan
para guru Kkita adalah kurang adanya
pengembangan kemampuan berfikir siswa.
Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan

guru dalam model, media pembelajaran
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serta trik dalam mengajar. Padahal
penguasaan terhadap ~model, media
pembelajaran serta trik dalam mengajar
sangat perlu untuk untuk meningkatkan
kemampuan professional guru. Hal ini
hanya dapat tercapai apabila proses
pembelajaran yang berlangsung bisa
mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki siswa, dan siswa terlibat langsung
dalam pembelajaran. Dalam setiap proses
pembelajaran pada mata pelajaran apapun
guru lebih banyak mendorong agar siswa

menguasai sejumlah materi pelajaran.

Namun terikat dengan proses
pembelajaran kenyataanya siswa
cenderung mendengarkan penjelasan guru
sehingga siswa mengalami kebosanan.
Dengan kondisi seperti ini, kemampuan
belajar siswa baik secara individual sukar
diperhatikan oleh guru, guru tampak
mendominasi dalam menentukan semua

kegiatan pembelajaran.

Kemampuan yang sukar diperhatikan
guru seperti penggunaan  diskusi kelas
hanya sebagian siswa yang aktif dalam
diskusi. Hal ini terlihat sebagian siswa
mengajari  teman  sekelompok untuk
bertanya dan menyatakan pendapat.
Sebagian siswa lainnya hanya diam atau
bahkan bergurau sendiri dan mereka
kurang merasa tertarik terhadap kegiatan
diskusi yang biasa digunakan tanpa model

pembelajaran.

simki.unpkediri.ac.id
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Dari permasalahan di atas guru tidak
memberikan model pembelajaran yang
sistematis. Model pembelajaran adalah
prosedur  dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

belajar.

Model — model pelajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran
menurut Trianto (Arends, 1997:7) ada
lima vyaitu pembelajaran langsung,
pembelajaran kooperatif, = pembelajaran
berdasarkam  masalah, diskusi, dan
learning strategi. Salah satu model yang
sering digunakan yaitu model
pembelajaran kooperatif Model
pembelajaran kooperatif adalah salah satu
model yang membuat siswa bekerja sama
dan saling membantu dalam belajar.
Seperti yang dikemukakan oleh Artzt &
Newman (Trianto, 2011:56) bahwa dalam
belajar kooperatif siswa belajar bersama
sebagai suatu tim dalam menyelesaikan
tugas-tugas kelompok untuk mencapai
tujuan bersama. Jadi, setiap kelompok
memiliki tanggung jawab untuk yang sama

untuk keberhasilan kelompoknya.

Salah satu teknik kooperatif yang
diharapkan  dapat  digunakan  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
teknik TGT (Team Game Tournament)
dimana model pembelajaran tipe TGT
adalah suatu pendekatan yang
menyebabkan kelompok kecil selama
kegiatan belajar mengajar bekerja sama
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sebagai suatu tim untuk memecahkan
masalah, menyelesaikan tugas atau untuk
mencapai tujuan bersama. Kooperatif tipe
TGT ini cocok digunakan mengajarkan
pelajaran di SD. Keunggulan pembelajaran
tipe TGT adalah adanya turnamen
akademik dalam proses pembelajaran.
Dimana setiap anggota kelompok mewakili
kelompoknya untuk melakukan turnamen.
Dengan menerapkan model
pembelajaran TGT akan lebih mudah
dalam menguasai materi IPA salah satunya
penyebab perubahan lingkungan fisik.
Aktivitas ini memberikan pengalaman
mengenai  belajar ~ mandiri  secara
berkelompok, tanggung jawab, ketepatan
jawaban dan juga bekerja secara tim.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penulis ingin melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh model TGT
didukung media audio-visual terhadap
kemampuan mendeskripsikan berbagai
penyebab perubahan lingkungan fisik
pada siswa kelas IV SDN Pojok tahun
ajaran 2015/2016”.

1. METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian ini disusun
untuk melakukan pengujian terhadap
penggunaan model pembelajaran Team
game tournament. Rancangan penelitian
ini  menggunakan rancangan penelitian
eksperimental semu (quasi eksperiment).

Rancangan eksperimental semu merupakan

simki.unpkediri.ac.id
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rancangan penelitian yang dimaksud untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat
dengan melibatkan kelompok kontrol dan
eksperimen. Untuk melaksanakan
eksperimen  semu, dipilih  rancangan
Untreated control group design with
pretest and posttest (rancangan pretes-
postes group control tidak secara random).
Rancangan penelitian yang dipergunakan

terdapat pada tabel di bawah ini:

Kelompok | Tes | Perlakuan | Tes
Awal Akhir

Eksperimen | O1 X 02

Kontrol 03 - 04

(Sugiyono, 2011:79)
Keterangan :
R= Kelompok (Group)
O1 = Pretes kelompok Eksperimen
03 = Pretes kelompok Control
X = Perlakuan dengan Model Team
Game Tournament didukung Media
Video
— = Perlakuan dengan Model Model
Team Game Tournamenttanpa
didukung Media Video
02 = Hasil Post Tes kelompok Eksperimen
04 = Hasil Post Tes kelompok Control
Sesuai dengan hipotesis yang
akan diuji, maka rancangan penelitian ini
melibatkan satu kelas eksperimen dan satu
kelas control, dimana kedua kelas
mendapatkan perlakuan yang sama dari
segi tujuan dan materi pelajaran tetapi
berbeda model pembelajarannya. Pada
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kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran  Model Team  Game
Tournament  dengan  media  vidio,
sedangkan pada kelas control
menggunakan tanpa menggunakan Model
Team Game Tournament. Kemampuan
awal siswa diketahui dengan menggunakan

nilai pretest.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Data Uji Hipotesis 1
Hasil Uji t Kelompok Kontrol

Paired Samples Test

Paired Differences
95%

Confidenc
e Interval
of the
std. | std. Difference
Mea|Devia| Error | Low |Upp d| Sig. (2-
n | tion |Mean| er | er | t [f] tailed)
Pa Pre -1 2.855[ .5395 - -1 -2 .000
ir test]2.17 19 8| 3.28|1.07| 4.0) 7
1 - |857 570| 144 38
Pos
test
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2. Analisis Data Uji Hipotesis 2 Berdasarkan data-data pengujian di
o ) atas, selanjutnya akan dikemukakan
Hasil Uji t Kelompok Eksperimen ) o ]
pembahasan atau hasil analisis sebagai

berikut:

Paired Samples Test

1. Hipotesis Nomor 1
Paired Differences
Maka berdasarkan norma keputusan
95%
Confidence sebagaimana ditetapkan pada bab IlI,
Interval of dapat ditemukan hasil pengujian
the Sig. hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho)
Difference . ..
Std. | Std. (2- ditolak pada taraf signifikan 5% yang
Mea| Devi | Error | Lowe | Uppe tailed e . . ..
. berarti hipotesis kerja (H,) diterima atau
n |ation|Mean| r r t[df| )
hipotesis yang diajukan terbukti (benar).
Pa Pretest] -|5.899|1.114] - - -| 27| .000
ir - 1371 51l 90l16.00l 11.42| 12. Dengan demikian tanpa menggunakan
1 Postes| 142 188) 669(301 model TGTdan tanpa media audio-
L d visualtidak ~ memberikan  pengaruh

o o _ terhadap kemampuan mendeskripsikan
3. Analisis Data Uji Hipotesis 3 ]
berbagai penyebab perubahan

Hasil Uji t _ o _
lingkungan fisik kelas IV SDN Pojok
(kelas IV kontrol) Kota Tulungagung.
Independent Samples Test
Levene's Test 2. Hipotesis Nomor 2
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means Maka berdasarkan norma keputusan
95% i i
Confdence sebagaimana ditetapkan pada bab IlI,
'”tetrk‘]’:' of dapat ditemukan hasil pengujian
Difference hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho)
Sig. | Mea | Std. . L
@-| n |Error ditolak pada taraf signifikan 5% yang
taile | Differ|Differ|Lowe|Uppe L . . o
F| sig. |t]df| d) |encelence| r | r berarti hipotesis kerja (H,) diterima atau
45  .038] -| 54/ .0000 - 157[ - - : - o :
50 . 071 236| 12.8| 6.56 hipotesis yang diajukan terbukti (benar).
8 429 6668| 189 Dengan demikian penggunaan model
-48.|.000[ {157 | -
6.1 47 9.71] 236 12.8[ 6.55 TGT didukung media audio-visual
78| 3 429 7493| 364
memberikan pengaruh terhadap
kemampuan mendeskripsikan berbagai
penyebab perubahan lingkungan fisik
kelas IV SDN Pojok (kelas 1V
eksperimen) Kota Tulungagung
Novia Imani Putri | 12.1.01.10.0208 simki.unpkediri.ac.id
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cenderung mengalami  peningkatan
sebesar 11% dalam mencapai KKM.

3. Hipotesis Nomor 3
Maka berdasarkan norma keputusan
sebagaimana ditetapkan pada bab IlI,
dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak pada taraf signifikan 5% yang
berarti hipotesis kerja (H,) diterima atau
hipotesis yang diajukan terbukti (benar).
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa “Ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara tanpa menggunakan
model TGTdan tanpa audio-visual
dibandingkan  dengan  penggunaan

model TGTdidukung media audio-

visual terhadap kemampuan
mendeskripsikan berbagai penyebab
perubahan lingkungan fisik kelas 1V
SDN Kepuhrejo dan Pojok Kota
Tulungagung.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis uji dan
hipotesis sebagaimana dikemukakan
pada bab 1V, diperoleh temuan yang

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam
mendeskripsikan berbagai penyebab
perubahan lingkungan fisik dengan
model Team Game Tournament
tanpa didukung media audio-visual
pada siswa kelas IV SDN Pojok
2015/2016 masih belum tercapai
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maksimal dengan nilai rata-rata
siswa 75,82 diatas KKM.

2. Kemampuan mendeskripsikan

berbagai penyebab  perubahan
lingkungan fisik dengan model Team
Game Tournament didukung media
audio-visual pada siswa kelas IV
SDN Pojok 2015/2016 sudah mampu
memenuhi KKM dengan nilai rata-

rata siswa 85,53.

3. Ada pengaruh yang signifikan
menggunakan model Team Game
Tournament didukung media audio-
visual terhadap kemampuan

mendeskripsikan berbagai penyebab
perubahan lingkungan fisik pada
siswa kelas IV SDN Pojok
2015/2016 berdasarkan nilai t-hitung
lebih  besar
(6,178>0,381).
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